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ABSTRAK 
 
Sulawesi Utara dikenal memiliki kekayaan alam yang sangat berlimpah. Kekayaan  alam yang 
banyak ditemukan adalah pasir, kerikil dan teras, dimana ketiga bahan ini apabila dipadukan dengan 
semen yang berfungsi sebagai perekat akan menjadi bahan dasar alami yang cocok digunakan 
sebagai campuran beton mutu tinggi. Bahan bahan ini dapat ditemukan dalam jumlah yang banyak 
dan relatif murah dan dapat langsung digunakan sebagai bahan dasar pembentuk beton mutu tinggi. 
Beton mutu tinggi sebagai material pembentuk elemen struktur sudah merupakan sebuah keharusan 
dan tidak dapat dihindari terutama untuk daerah-daerah yang memiliki tingkat resiko kegempaan 
tinggi  seperti Sulawesi Utara. Salah satu keunggulan beton mutu tinggi dibandingkan dengan beton 
normal adalah dimensi elemen strukturnya menjadi lebih ramping. Hal ini akan mereduksi berat 
struktur yang merupakan fungsi dari gaya gempa yang pada akhirnya mengurangi resiko bahaya 
gempa terhadap sebuah struktur.  
Penelitian dilaksanakan untuk mendapatkan sifat karakteristik dari material pembentuk beton mutu 
tinggi yang nantinya merupakan dasar untuk mendisain komposisi (mix-design)  beton mutu tinggi. 
Setelah komposisi campuran  beton mutu tinggi diperoleh, selanjutnya  dilakukan pengujian terhadap  
nilai kuat tekan beton mutu tinggi. Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan menghasilkan 
grafik hubungan antara variasi umur beton terhadap nilai kuat tekan beton. tren menunjukkan bahwa 
semakin lama umur beton mutu tinggi terjadi peningkatan kuat tekan beton, dimana kuat tekan 
maksimum terjadi pada umur beton 28 hari.  
Kuat tekan beton umur 28 hari sebesar 62.64 MPa. Kuat tekan pada umur 3 hari mencapai 58%, 7 
hari mencapai 78%,  umur 14 hari mencapai 88% dan umur 21 hari mencapai 93% dibandingkan 
dengan kuat teklan pada umur 28 hari. 
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PENDAHULUAN 
 
Beton adalah bahan bangunan yang 
terdiri dari campuran agregat kasar, agregat 
halus, semen, air dan bahan tambahan 
lainnya. Bahan-bahan dasar pembentuk 
beton tersedia dan mudah diperoleh. 
Keuntungan pemakaian beton sebagai bahan 
bangunan antara lain: bahan ini dapat 
dibentuk sesuai dengan keinginan perencana 
di lokasi pekerjaan, bahan-bahan pembentuk 
relatif tersedia dan pembuatan beton dapat 
dilakukan oleh para pekerja. Hal-hal inilah 
yang menyebabkan beton sebagai bahan 
bangunan tetap menjadi pilihan utama para 
perencana dalam mendisain dan merencana-
kan bangunan-bangunan teknik sipil. 
Beton Mutu Tinggi kadang-kadang 
disebut dengan nama lain yaitu beton 
kinerja-tinggi karena memiliki sifat-sifat 
yang lebih unggul dibandingkan dengan 
beton normal. Adapun keunggulan beton 
mutu tinggi dibandingkan dengan beton 
normal antara lain kekuatan tekannya yang 
tinggi sehingga dimensi dari elemen struktur 
dapat menjadi lebih ramping. Beton Mutu 
Tinggi sudah banyak diaplikasikan dalam 
berbagai ragam struktur, seperti gedung 
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bertingkat, jembatan dengan bentang yang 
panjang, bendungan, apron, dermaga, silo, 
cerobong, terowongan, dan lain sebagainya. 
Penelitian beton mutu tinggi dengan 
memanfaatkan bahan-bahan lokal di 
Sulawesi Utara masih kurang, padahal 
pembangunan sarana dan prasarana di 
Sulawesi Utara meningkat dengan sangat 
cepat, sehingga diperlukan penelitian yang 
terarah dan kontinu.  
Hasil penelitian ini langsung dapat 
memberikan kontribusi penting dalam 
bidang keteknikan di Sulawesi Utara karena 
menggunakan bahan-bahan lokal. Para 
perencana teknik sipil di Sulawesi Utara 
dapat langsung memanfaatkan hasil 
penelitian ini. Di samping itu nilai jual dari  
pasir, kerikil dan teras akan meningkat yang 
tentunya akan turut meningkatkan 
kesejahteraan dari para penggali hasil 
tambang yang umumnya bertaraf hidup 
rendah. 
 
Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah: 
- Mengetahui perilaku mekanis dari beton 
mutu tinggi yang memanfaatkan material 
lokal sebagai bahan dasar pembentuk beton 
mutu tinggi yang dapat diaplikasikan 
sebagai elemen struktrur maupun pada 
sistem struktur secara keseluruhan. 
- Mendapatkan kurva hubungan antara umur 
beton terhadap kuat tekan beton mutu 
tinggi. 
Manfaat penelitian :  
- Mendapatkan sifat karakteristik dari 
material pemebentuk beton mutu tinggi, 
serta memperoleh komposisi (mix-design) 
beton mutu tinggi yang optimal. 
- Memberikan informasi seberapa besar kuat 
tekan beton mutu tinggi yang sudah dibuat 
dari material yang digunakan. 
 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
Pada penelitian ini terdapat beberapa 
pengujian beton normal yang telah dilakukan 
antara lain pengujian mengenai bahan 
pembentuk beton atau material pembentuk 
beton, pengujian beton segar atau beton yang 
belum mengeras, dan beton yang sudah 
mengeras. Pengujian mengenai bahan-bahan 
dasar pembentuk beton normal sudah 
dilakukan oleh sebagian besar mahasiwa 
Fakultas Teknik Universitas Sam Ratulangi 
Manado. Beberapa dari mahasiwa bahkan 
melakukan pengujian secara lengkap sampai 
pada beton normal yang sudah mengeras dan 
dilaporkan sebagai bagian dari skripsi S1 
mereka.  
Penelitian ini sebenarnya merupakan 
penelitan lanjutan dari payung penelitian di 
Fakultas Teknik Universitas Sam Ratulangi 
Manado yang mengedepankan penelitian 
dengan memanfaatkan bahan-bahan atau 
material-material pembentuk beton yang 
berada di daerah Sulawesi Utara. Penelitian 
ini diarahkan untuk mendapatkan komposisi 
campuran yang memiliki kekuatan tekan 
beton tertentu sehingga dapat diklasifikasi-
kan sebagai beton mutu tinggi. 
 
 
METODE PENELITIAN 
 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah studi eksperimental. 
Pelaksanaan uji coba atau testing dikerjakan 
dalam Laboratorium Bahan dan Konstruksi 
Material Bangunan Fakultas Teknik 
UNSRAT Manado. Pada tahap pertama 
secara garis besar adalah sebagai berikut : 
1. Penelitian ini diawali dengan mengum- 
pulkan data awal dari Perpustakaan 
Fakultas Teknik UNSRAT Manado untuk 
studi kepustakaan. 
2. Pengujian sifat mekanik dari material 
pembentuk beton mutu tinggi terutama 
agregat kasar dan agregat halus. Adapun 
pengujian yang akan dilaksanakan adalah 
gradasi, kadar air, kadar lumpur serta 
kekerasan agregat. 
3. Perencanaan komposisi campuran (mix-
design) beton yang tepat serta melakukan 
campuran percobaan (trial mix) dalam 
bentuk kubus ukuran 15x15x15 cm, untuk 
mendapatkan komposisi campuran Beton 
Mutu Tinggi.  
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4. Melakukan pengujian uji tekan spesimen 
sampai hancur dengan menggunakan 
mesin uji tekan (Compression Test 
Machine) untuk mengetahui apakah 
campuran tersebut sudah dapat 
diklarifikasihkan sebagai beton mutu 
tinggi. Bila spesimen tidak memenuhi 
syarat maka langkah ketiga diulangi 
dengan mengubah komposisi campuran 
yang sudah ada. 
5. Setelah komposisi campuran yang tepat 
diperoleh. dilanjutkan dengan pembuatan 
benda uji balok yang akan digunakan 
untuk mendapatkan sifat karakteristik 
beton mutu tinggi. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Tabel Kuat Tekan Rata-rata Beton 
Umur (Hari) 
Kuat Tekan Rata-rata 
(Mpa) 
3 36.62 
7 48.80 
14 54.88 
21 58.36 
28 62.64 
 
 
 
Grafik Hubungan antara Umur Benda Uji Terhadap 
Kuat Tekan Beton Mutu Tinggi 
 
Berdasarkan pada tabel dan grafik di atas, 
dapat dilihat hubungan antara variasi umur benda 
uji dari 3 hari, 7 hari, 14 hari, 21 hari dan 28 hari 
terhadap kuat tekan beton mutu tinggi dengan 
dimensi benda uji 15x15x15cm, tren menunjukan 
bahwa semakin lama umur beton mutu tinggi 
terjadi peningkatan kuat tekan beton, dimana 
kuat tekan maksimum terjadi pada umur beton 28 
hari dengan nilai kuat tekan rata-rata sebesar 
62,64 MPa. 
 
 
KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian dihasilkan 
grafik hubungan antara variasi umur beton 
terhadap nilai kuat tekan beton. Trend 
menunjukkan bahwa semakin lama umur beton 
mutu tinggi terjadi peningkatan kuat tekan beton, 
dimana kuat tekan maksimum terjadi pada umur 
beton 28 hari.  
Kuat tekan beton mutu tinggi umur 28 
hari sebesar 62.64 MPa. Kuat tekan pada 
umur 3 hari mencapai 58%, 7 hari mencapai 
78%, umur 14 hari mencapai 88% dan umur 
21 hari mencapai 93% dibandingkan dengan 
kuat tekan pada umur 28 hari. 
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